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Abstrak 

Di zaman digital sekarang ini, tuntutan akan jaringan komputer yang handal, efektif, dan mudah beradaptasi 
menjadi semakin krusial, terutama di lingkungan pendidikan yang bergantung pada koneksi yang stabil. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk merancang suatu jaringan komputer yang memanfaatkan protokol routing 
dinamis Open Shortest Path First (OSPF) sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi dalam pengaturan rute dan 
kinerja jaringan itu sendiri. Pendekatan yang digunakan melibatkan simulasi perancangan jaringan dengan 
bantuan perangkat lunak Cisco Packet Tracer. Protokol OSPF dipilih karena kemampuannya untuk menciptakan 
jalur tercepat menggunakan algoritma Dijkstra, serta mendukung skalabilitas dan adaptasi otomatis terhadap 
perubahan dalam topologi jaringan. Hasil dari desain ini memperlihatkan bahwa implementasi OSPF mampu 
meningkatkan keandalan jaringan melalui distribusi rute yang lebih baik dan juga mempercepat proses 
konvergensi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pengembangan sistem jaringan di institusi 
yang memerlukan manajemen jaringan dengan skala menengah hingga besar yang dapat memberikan performa 
optimal. 

Kata kunci: Jaringan Komputer, OSPF, Routing Dinamis, Cisco Packet Tracer, Perancangan Jaringan 
 

Network Design Using the Open Shortest Path First (OSPF) Dynamic 
Routing Protocol Based on Cisco Packet Tracer 

Abstract 

In today's digital era, the demand for reliable, effective, and adaptable computer networks is increasingly crucial, especially in 
educational environments that rely on stable connections. This research aims to design a computer network utilizing the Open 
Shortest Path First (OSPF) dynamic routing protocol as a solution to enhance routing efficiency and overall network 
performance. The approach involves simulating the network design with the aid of Cisco Packet Tracer software. OSPF was 
chosen for its ability to create the shortest paths using Dijkstra's algorithm, as well as its support for scalability and automatic 
adaptation to changes in network topology. The results of this design demonstrate that OSPF implementation can improve 
network reliability through better route distribution and accelerate the convergence process. This research is expected to serve 
as a guideline for developing network systems in institutions requiring medium to large-scale network management that can 
provide optimal performance. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat saat ini 
telah membawa dampak besar terhadap kebutuhan akan sistem jaringan komputer 
yang handal, efisien, dan mudah beradaptasi. Dalam dunia jaringan, salah satu cara 
untuk mengoptimalkan pengelolaan lalu lintas data adalah dengan menerapkan 
protokol routing dinamis (Awschalom et al., 2021; Chonkaew et al., 2016; He et al., 
2021). Routing dinamis memungkinkan router untuk secara otomatis menyesuaikan 
jalur pengiriman data berdasarkan kondisi jaringan yang sedang berlangsung. Salah 
satu protokol routing dinamis yang banyak digunakan dan terbukti efektif adalah 
Open Shortest Path First (OSPF) (Kurniawan & Prihanto, 2022). 

(Aulia et al., 2024; Thaenchaikun & Kanjanasit, 2025) menyatakan protokol OSPF 
dikenal mampu menghitung jalur tercepat dalam proses pengiriman data 
menggunakan algoritma Dijkstra, serta unggul dalam hal efisiensi, kecepatan 
konvergensi, dan skalabilitas jaringan. Dengan menggunakan OSPF, jaringan dapat 
melakukan pembaruan rute secara otomatis apabila terjadi perubahan topologi 
jaringan, sehingga sistem tetap stabil dan optimal dalam mengatur lalu lintas data. 
OSPF juga mendukung penggunaan area yang dapat membagi jaringan besar menjadi 
bagian-bagian lebih kecil (multi-area), sehingga lebih mudah dalam pengelolaan dan 
pemeliharaan (Wulandari et al., 2022). 

Dalam penelitian ini perancangan jaringan dilakukan dengan menerapkan 
protokol OSPF, melalui simulasi menggunakan perangkat lunak Cisco Packet Tracer. 
Penggunaan simulasi dipilih karena dinilai lebih hemat biaya dibandingkan 
implementasi langsung menggunakan perangkat keras. Cisco Packet Tracer 
memungkinkan peneliti untuk membuat skenario jaringan secara virtual, mengatur 
konfigurasi router dan switch, serta memantau performa jaringan secara real-time. 
Dalam proses perancangannya, peneliti akan membuat topologi jaringan yang terdiri 
dari beberapa router, melakukan subnetting, mengatur area OSPF, serta melakukan 
konfigurasi routing agar setiap perangkat dapat saling berkomunikasi secara efisien. 
Simulasi ini juga mempermudah analisis terhadap jalur routing yang terbentuk dan 
waktu konvergensi yang terjadi saat terjadi perubahan pada jaringan. 

Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia sebagai lokasi penelitian telah 
menerapkan infrastruktur jaringan dengan sistem routing dinamis. Hal ini 
menunjukkan bahwa institusi sudah mulai mengadopsi teknologi jaringan modern 
untuk mendukung kegiatan akademik dan operasional. Dengan 
mengimplementasikan OSPF, kampus diharapkan dapat meningkatkan kecepatan 
dan keandalan dalam proses pengiriman data, meminimalkan latensi, serta menjaga 
efisiensi kinerja jaringan secara keseluruhan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Riad, 2024), yang mengembangkan 
jaringan berbasis OSPF dengan topologi ring dan fokus pada analisis performa 
multiple area serta konfigurasi cost routing. Berbeda dengan penelitian Adrian yang 
menggunakan pendekatan hybrid (simulasi dan implementasi nyata), penelitian ini 
hanya menggunakan pendekatan simulasi sebagai alternatif biaya rendah untuk 
desain awal jaringan kampus. Penelitian oleh (Wildan Maula & Tamsir Ariyadi, 2024) 
menunjukkan bahwa penerapan OSPF multi-area dengan segmentasi VLAN dan 
subnetting dapat meningkatkan efisiensi bandwidth hingga 80% pada jaringan sekolah 
menengah. Meskipun sama-sama menggunakan OSPF, fokus penelitian ini tidak 
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pada segmentasi VLAN, melainkan pada optimalisasi routing di lingkungan kampus 
yang telah menerapkan router dinamis sebelumnya. 

Penelitian oleh (Aulia et al., 2024) lebih mendalami permasalahan routing loop 
pada jaringan OSPF multi-area, serta upaya pencegahannya dengan 
mengintegrasikan protokol Spanning Tree. Penelitian tersebut berfokus pada tahap 
lanjutan dari pengelolaan jaringan OSPF, sedangkan penelitian ini masih berada pada 
tahap perancangan awal dan simulasi jaringan sebagai langkah awal dalam 
memperkuat sistem routing kampus. Penelitian oleh (Prayitno & Sobari, 2025) 
berfokus pada implementasi protokol OSPF dan teknologi VPN site-to-site di Sekolah 
Bina Bangsa, dengan tujuan utama meningkatkan keamanan komunikasi 
antarkampus dan efisiensi bandwidth. Penelitian ini juga menambahkan fitur 
Switchport Security untuk mencegah akses ilegal ke jaringan. Penelitian tersebut lebih 
menitikberatkan pada aspek keamanan jaringan interkoneksi lintas lokasi, sedangkan 
penelitian ini lebih fokus pada perancangan dan efisiensi routing di lingkungan 
kampus tunggal dengan simulasi virtual. 

Sedangkan penelitian oleh (Fadila & Litanianda, 2024) menganalisis performa 
OSPF pada topologi hybrid melalui parameter Quality of Service (QoS), seperti 
throughput, packet loss, dan delay. Peneliti menemukan bahwa OSPF tetap efisien 
meskipun dalam konfigurasi jaringan kompleks. Penelitian ini berbeda karena tidak 
menggunakan pendekatan QoS secara kuantitatif, tetapi lebih menekankan aspek 
perancangan awal dan simulasi struktur routing multi-area sebagai basis 
pengembangan sistem jaringan kampus. 

Perkembangan teknologi jaringan yang semakin kompleks menuntut sistem 
routing yang efisien, stabil, dan adaptif. Meskipun banyak penelitian sebelumnya 
telah membahas implementasi OSPF, sebagian besar fokus pada aspek keamanan 
jaringan, topologi hybrid, atau pengujian lanjutan seperti Quality of Service (QoS). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada 
perancangan awal dan simulasi jaringan kampus berbasis OSPF multi-area 
menggunakan Cisco Packet Tracer. Melalui simulasi diharapkan dapat diperoleh 
pemahaman mendalam mengenai bagaimana protokol OSPF bekerja dalam 
merutekan paket data, serta bagaimana konfigurasi yang tepat dapat meningkatkan 
efisiensi dan kestabilan jaringan kampus. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 
memberikan kontribusi dalam bentuk teori, tetapi juga dapat digunakan secara 
praktis dalam pengembangan jaringan institusi pendidikan yang handal dan adaptif 
terhadap kebutuhan teknologi masa kini. 

METODE 
Penyusunan penelitian ini menggunakan beberapa metode untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal. Metode pertama adalah studi literatur yang dilakukan dengan 
mengambil dan menggunakan buku sebagai sumber referensi serta membangun 
teori-teori yang menunjang materi penelitian, sehingga dapat membantu 
perancangan dan simulasi jaringan berbasis OSPF multi-area menggunakan Cisco 
Packet Tracer sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya digunakan metode 
observasi, yaitu pengambilan data secara langsung di lapangan guna mendapatkan 
data yang akurat dan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Observasi ini meliputi 
pemahaman kondisi infrastruktur jaringan yang sudah ada di lokasi penelitian, 
termasuk perangkat yang digunakan, topologi jaringan, dan metode routing yang 
sedang diterapkan. 
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Selain itu digunakan metode simulasi untuk mempelajari perilaku suatu sistem 
dengan cara menciptakan model tiruan yang merepresentasikan sistem tersebut. 
Melalui simulasi, peneliti dapat melakukan eksperimen terhadap model jaringan 
untuk memahami bagaimana sistem akan berperilaku di berbagai kondisi tanpa harus 
melakukan percobaan langsung di dunia nyata. Simulasi dilakukan menggunakan 
perangkat lunak Cisco Packet Tracer, dengan tahapan merancang topologi jaringan 
kampus yang terdiri dari beberapa router dan switch, melakukan pembagian subnet 
sesuai kebutuhan jaringan, mengkonfigurasi routing OSPF multi-area pada perangkat 
jaringan virtual, melakukan pengujian konektivitas antar-subnet dan memantau 
proses konvergensi saat terjadi perubahan topologi, serta mengevaluasi hasil simulasi 
untuk memastikan kinerja jaringan optimal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Permasalahan 

Permasalahan yang dihadapi pada jaringan kampus Institut Teknologi dan 
Bisnis Indonesia adalah perlunya sistem routing yang efisien, stabil, dan adaptif 
terhadap perubahan topologi jaringan. Jaringan yang ada sebelumnya sudah 
menggunakan sistem routing dinamis, namun perlu dioptimalkan agar proses 
konvergensi lebih cepat, distribusi rute lebih merata, dan penggunaan bandwidth 
lebih efisien. 

Routing dinamis memungkinkan router untuk secara otomatis menyesuaikan 
jalur pengiriman data berdasarkan kondisi jaringan yang sedang berlangsung. Salah 
satu protokol routing dinamis yang banyak digunakan adalah Open Shortest Path 
First (OSPF), yang mampu menghitung jalur tercepat menggunakan algoritma 
Dijkstra dan mendukung penggunaan multi-area untuk mempermudah pengelolaan 
jaringan skala besar. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan perancangan ulang topologi 
jaringan yang disimulasikan menggunakan Cisco Packet Tracer. Simulasi dipilih 
karena memberikan fleksibilitas dalam perancangan, memungkinkan pengujian 
skenario berbeda, dan menghemat biaya implementasi dibandingkan langsung 
menggunakan perangkat keras. 

Pada tahap ini, analisis dilakukan terhadap kondisi eksisting, kebutuhan 
jaringan, serta desain yang akan diimplementasikan. Fokus utama perancangan 
adalah: 

1. Pembagian subnet berdasarkan lantai gedung untuk mengoptimalkan 
penggunaan alamat IP. 

2. Penentuan area OSPF yang tepat agar proses routing lebih efisien. 
3. Konfigurasi perangkat jaringan virtual (router, switch, dan PC) agar setiap 

subnet dapat saling berkomunikasi dengan baik. 
 

Routing Dinamis dan Proses OSPF 
Routing dinamis adalah metode pengaturan rute di mana router dapat secara 

otomatis memperbarui tabel rute berdasarkan informasi yang diperoleh dari router 
lain. Proses ini memanfaatkan protokol routing untuk menyesuaikan jalur 
pengiriman data sesuai perubahan yang terjadi pada jaringan. 
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Gambar 1. Diagram Proses Routing Dinamis 
 

Proses routing dinamis melibatkan langkah-langkah seperti pertukaran 
informasi routing antar-router, pembaruan tabel routing, pemilihan jalur terbaik, dan 
konvergensi jaringan. Dengan menggunakan routing dinamis, administrator jaringan 
tidak perlu melakukan konfigurasi rute secara manual setiap kali ada perubahan pada 
topologi jaringan. 
Jenis-jenis routing dinamis meliputi: 

1. Routing Interior Gateway Protocol (IGP): digunakan untuk merutekan data di 
dalam satu sistem otonom (AS). Contoh: RIP, OSPF, EIGRP. 

2. Routing Exterior Gateway Protocol (EGP): digunakan untuk merutekan data 
antar sistem otonom yang berbeda. Contoh: BGP. 

 
Tabel 1. Diagram Proses Routing Dinamis 

Aspek 
Static 

Routing 
RIP EIGRP OSPF IS-IS BGP 

Jenis 
Protokol 

Manual 
Distance 
Vector 

Hybrid 
(Cisco 

proprietary) 
Link-State Link-State Path Vector 

Domain 
Intra-

domain 
Intra-

domain 
Intra-

domain 
Intra-

domain 
Intra-

domain 
Inter-

domain 

Konvergens
i 

Tidak 
otomatis 

Lambat Cepat Cepat Cepat 
Lambat 

(tapi 
stabil) 

Skalabilitas 
Sangat 

terbatas 
Terbatas 

Sedang - 
tinggi 

Tinggi Tinggi 
Sangat 
tinggi 
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Aspek 
Static 

Routing 
RIP EIGRP OSPF IS-IS BGP 

Konsumsi 
Bandwidth 

Rendah 
Tinggi 

(broadcast
) 

Rendah Sedang Sedang Rendah 

Dukungan 
CIDR/VLS
M 

Ya 

RIP v1: 
Tidak, 
RIP v2: 

Ya 

Ya Ya Ya Ya 

Maks. Hop 
Count 

Tidak 
terbatas 

15 hops 
Tidak 

terbatas 
Tidak 

terbatas 
Tidak 

terbatas 
Tidak 

terbatas 

Routing 
Metric 

Manual 
Jumlah 

hop 

Bandwidth, 
delay, 

reliability 

Cost (link 
cost) 

Cost 
Policy-

based, AS-
path 

Update 
Routing 

Tidak 
ada 

Periodik 
(30 detik) 

Triggered 
(berdasarka

n 
perubahan) 

Triggered + 
periodic 

Triggered 

Triggered 
(on 

policy/event
) 

Teknologi 
Pendukung 

IPv4/IPv
6 

IPv4/IPv
6 (v2) 

IPv4/IPv6 IPv4/IPv6 
IPv4/IPv

6 
IPv4/IPv6 

Kemudahan 
Konfigurasi 

Mudah 
(manual) 

Sangat 
mudah 

Sedang 
(butuh 

perangkat 
Cisco) 

Agak 
kompleks 

Komplek
s 

Kompleks 

Vendor 
Support 

Semua Semua 
Cisco 

(proprietary) 
Semua 

ISP / 
Provider 

besar 
Semua 

Kegunaan 
Umum 

Jaringan 
kecil & 
stabil 

Jaringan 
kecil 

Jaringan 
menengah 

(Cisco) 

Kampus, 
perusahaa

n besar 

ISP, 
operator 
jaringan 

Internet, 
antar 

negara 

 
Salah satu protokol routing dinamis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Open Shortest Path First (OSPF). OSPF merupakan protokol routing link-state yang 
menggunakan algoritma Dijkstra untuk menentukan jalur terpendek menuju tujuan. 
Keunggulan OSPF meliputi: 

1. Kecepatan konvergensi tinggi. 
2. Dukungan untuk jaringan berskala besar. 
3. Penggunaan area untuk memecah jaringan besar menjadi bagian-bagian lebih 

kecil sehingga memudahkan pengelolaan. 
 
Dalam OSPF, setiap router membangun peta topologi jaringan berdasarkan 

informasi yang diterima dari router lain. Algoritma Dijkstra kemudian digunakan 
untuk menghitung jalur terpendek. Implementasi OSPF dalam penelitian ini 
dilakukan dengan membagi jaringan kampus menjadi beberapa area, di mana setiap 
lantai gedung direpresentasikan sebagai satu subnet. Setiap area terhubung ke area 
backbone (Area 0) yang menjadi pusat pertukaran rute antar-area. 

 
Perancangan Jaringan 

Perancangan jaringan pada penelitian ini menggunakan konsep multi-area 
OSPF dengan Area 0 sebagai backbone yang menghubungkan seluruh lantai gedung 
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kampus Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia. Setiap lantai memiliki satu subnet 
tersendiri untuk memudahkan manajemen jaringan dan mengoptimalkan 
penggunaan alamat IP. 

 

Gambar 2. Struktur Backbone Antar Lantai 
 

Struktur backbone antar lantai dapat dilihat pada Gambar 2, sedangkan 
pembagian subnet berdasarkan lantai gedung ditunjukkan pada Tabel 2. Setiap 
subnet dihubungkan melalui router yang telah dikonfigurasi OSPF dan terhubung ke 
backbone. 

 
Tabel 2. Pembagian Subnet Berdasarkan Lantai Gedung 

Lantai Subnet Fungsi 

Lantai 1 192.168.1.0/24 Kantor administrasi dan dosen 

Lantai 2 192.168.2.0/24 Lab dan ruang kerja 

Lantai 3 192.168.3.0/24 Lab dan ruang kelas 

Lantai 4 192.168.4.0/24 Aula dan ruang umum 

 
Routing OSPF dirancang dengan pembagian area sesuai lantai dan semua area 

terhubung ke Area 0. Implementasi dilakukan menggunakan Cisco Packet Tracer, 
meliputi pembuatan topologi, pembagian alamat IP, konfigurasi routing OSPF, dan 
pengujian konektivitas antar-subnet. 

Perangkat yang digunakan meliputi beberapa router, switch, dan PC pada setiap 
lantai, seperti ditunjukkan pada Tabel 3. Proses konfigurasi dilakukan langsung di 
Cisco Packet Tracer, mulai dari pengaturan alamat IP hingga aktivasi protokol OSPF 
pada setiap router. 

 
Tabel 3. Perangkat yang Digunakan 

Jenis Perangkat Model Fungsi 

Router Cisco 2911 
Routing antar subnet, konfigurasi OSPF, 
gateway utama 

Switch Cisco 2960 
Menghubungkan perangkat dalam satu lantai 
(LAN) 

PC Generic PC 
Simulasi perangkat klien (administrator, 
dosen, lab) 
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Jenis Perangkat Model Fungsi 

Access Point PT-Access Point 
Menyediakan konektivitas nirkabel (WiFi per 
lantai) 

Kabel UTP Copper Straight 
Koneksi antar perangkat jaringan (Router ↔ 
Switch ↔ PC) 

 
Perancangan Simulasi Jaringan Kampus ITBI Medan 

Simulasi jaringan dirancang untuk menggambarkan implementasi nyata di 
lingkungan kampus ITBI Medan. Topologi jaringan dibuat di Cisco Packet Tracer 
dengan memodelkan setiap lantai sebagai subnet yang terhubung ke backbone antar 
lantai. Setiap lantai dilengkapi dengan perangkat sesuai kebutuhan ruang seperti 
laboratorium, ruang akademik, aula, dan ruang umum. 
Konfigurasi mencakup: 

1. Penentuan alamat IP untuk setiap perangkat pada masing-masing subnet. 
2. Pengaturan router agar dapat saling berkomunikasi melalui OSPF multi-area. 
3. Pengujian konektivitas menggunakan perintah ping antar-perangkat di seluruh 

subnet. 
Perancangan ini mempermudah identifikasi jalur routing, proses konvergensi, 

dan efisiensi distribusi rute di seluruh jaringan. 
 

Hasil Pengujian 
Pengujian dilakukan setelah seluruh konfigurasi OSPF multi-area 

diimplementasikan pada jaringan simulasi di Cisco Packet Tracer. Hasilnya 
menunjukkan bahwa semua perangkat pada setiap lantai gedung dapat saling 
berkomunikasi, baik dalam satu subnet maupun antar-subnet. Pengujian dilakukan 
dengan perintah ping dari masing-masing perangkat ke perangkat lain pada subnet 
berbeda, dan seluruhnya berhasil dengan reply yang menunjukkan konektivitas 
berjalan baik. 

Visualisasi topologi akhir jaringan setelah implementasi OSPF dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Topologi Jaringan Kampus ITBI Medan 

 
Perancangan detail untuk masing-masing lantai ditunjukkan pada Gambar 4 

hingga Gambar 7, yang memperlihatkan pengaturan perangkat dan koneksi pada 
setiap lantai. 

 

 
Gambar 4. Perancangan Jaringan Lantai 1 
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Gambar 5. Perancangan Jaringan Lantai 2 

 

 
Gambar 6. Perancangan Jaringan Lantai 3 
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Gambar 7. Perancangan Jaringan Lantai 4 

 
Hasil pengujian konektivitas antar-subnet ditunjukkan pada Tabel 4. Seluruh 

hasil menunjukkan status connected dan reply sukses. 
 

Tabel 4. Hasil Pengujian Konektivitas antar Subnet 
Sumber IP Tujuan IP Status Ping Rata-Rata RTT 

192.168.1.10 192.168.2.20 Success 1 ms 

192.168.2.30 192.168.3.15 Success 2 ms 

192.168.3.25 192.168.4.100 Success 2 ms 

192.168.4.100 192.168.1.101 Success 1 ms 

 
Pembahasan 

Penerapan protokol OSPF multi-area pada jaringan kampus Institut Teknologi 
dan Bisnis Indonesia menghasilkan peningkatan yang signifikan pada efisiensi 
pengelolaan rute, kestabilan koneksi, serta kecepatan konvergensi ketika terjadi 
perubahan topologi. Hasil simulasi menunjukkan bahwa setiap perangkat di seluruh 
subnet dapat saling berkomunikasi dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa 
pembagian area routing yang terstruktur, dengan Area 0 sebagai backbone dan setiap 
lantai gedung sebagai area tersendiri, mampu meminimalkan beban kerja router 
sekaligus mempercepat pertukaran informasi routing. Visualisasi topologi jaringan 
pada menggambarkan keterhubungan antar-lantai melalui backbone, sedangkan 
detail perancangan tiap lantai memperlihatkan distribusi perangkat dan jalur koneksi 
yang jelas serta terorganisir. 

Pengujian konektivitas memperlihatkan hasil reply sukses pada setiap skenario 
uji coba, termasuk komunikasi antar-perangkat yang berada pada subnet berbeda. 
Hal ini mengindikasikan bahwa proses routing telah berjalan optimal, dan 
konfigurasi protokol OSPF yang diterapkan telah sesuai dengan rancangan awal.  

Dari sisi teknis, penggunaan OSPF memberikan beberapa keuntungan yang 
sangat relevan untuk lingkungan kampus. Konvergensi yang cepat memungkinkan 
jaringan tetap beroperasi tanpa gangguan berarti meskipun ada pemutusan link atau 
perubahan konfigurasi. Misalnya, ketika salah satu jalur backbone antar lantai 
diputus dalam skenario simulasi, OSPF segera menghitung ulang jalur alternatif dan 
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memperbarui tabel routing tanpa memerlukan intervensi manual. Fitur ini berbeda 
dengan routing statis yang mengharuskan administrator melakukan konfigurasi 
ulang secara manual, yang tentu memakan waktu dan berpotensi menyebabkan 
downtime. 

Pembagian jaringan berdasarkan lantai tidak hanya memberikan kemudahan 
pengelolaan alamat IP tetapi juga mendukung penerapan kebijakan keamanan yang 
lebih ketat. Setiap subnet dapat diberikan aturan firewall atau access control list (ACL) 
yang berbeda sesuai kebutuhan ruangan atau fungsi lantai tersebut. Misalnya, lalu 
lintas data dari jaringan administrasi dapat dipisahkan dari jaringan laboratorium, 
sehingga mencegah terjadinya gangguan atau kebocoran data antar-segmen. 
Segmentasi ini juga berdampak positif terhadap efisiensi bandwidth karena lalu lintas 
broadcast dapat dibatasi dalam lingkup masing-masing subnet. 

Simulasi yang dilakukan di Cisco Packet Tracer juga memberikan gambaran 
yang realistis mengenai perilaku jaringan ketika menerima beban kerja yang 
bervariasi. Uji coba dengan menambahkan perangkat baru ke salah satu subnet 
menunjukkan bahwa OSPF secara otomatis memperbarui tabel routing untuk 
mengakomodasi perangkat tersebut tanpa mempengaruhi konektivitas perangkat 
lainnya. Demikian pula, ketika perangkat tertentu dimatikan atau link jaringan 
diputus, protokol OSPF segera menyesuaikan rute, memastikan bahwa jalur 
komunikasi alternatif segera diaktifkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan bahwa implementasi OSPF 
multi-area pada jaringan kampus tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis dan 
kinerja jaringan, tetapi juga memperkuat aspek skalabilitas dan manajemen. 
Konfigurasi yang telah dirancang memungkinkan penambahan perangkat dan 
perluasan jaringan di masa depan tanpa perlu perubahan besar pada struktur routing 
yang sudah ada. Keberhasilan simulasi ini menunjukkan bahwa konsep yang 
diterapkan dapat dijadikan acuan dalam perancangan jaringan nyata di lingkungan 
kampus maupun institusi pendidikan lainnya yang memiliki kebutuhan serupa 
terhadap efisiensi, kecepatan konvergensi, dan stabilitas koneksi. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil perancangan dan simulasi yang telah dilakukan, penerapan 

protokol routing dinamis OSPF multi-area pada jaringan kampus Institut Teknologi 
dan Bisnis Indonesia terbukti mampu meningkatkan efisiensi distribusi rute, 
mempercepat proses konvergensi, dan menjaga stabilitas koneksi jaringan. Seluruh 
perangkat pada masing-masing subnet berhasil saling berkomunikasi, dan jalur 
routing terbentuk secara otomatis sesuai dengan perubahan topologi yang terjadi. 
Konsep pembagian area berdasarkan lantai gedung yang terhubung ke Area 0 sebagai 
backbone memudahkan pengelolaan jaringan sekaligus mengurangi beban kerja 
router. 

Implementasi menggunakan Cisco Packet Tracer mempermudah proses 
perancangan, pengujian, dan analisis perilaku jaringan tanpa memerlukan perangkat 
keras fisik. Hasil simulasi memperlihatkan bahwa OSPF dapat menyesuaikan rute 
dengan cepat ketika terjadi penambahan perangkat atau gangguan pada jalur 
komunikasi, sehingga jaringan tetap berfungsi optimal. Konsep ini layak diterapkan 
pada lingkungan nyata di kampus atau institusi pendidikan dengan kebutuhan 
jaringan berskala menengah hingga besar. 
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